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PENGOLAHAN LIMBAH INDUSTRI ALAS KAKI SPONS EVA
(ETHYLENE VINYL ACETATE) MENJADI APLIKASI PADA PRODUK
AKSESORIS FESYEN

dust

L2pro

Abstrak

Limbah spons EVA merupakan salah satu limbah Yang dihasilkan dari kegiatan produksi industri alas
kaki di Bandung. Kegiatan produksi yang terus berjalan menyebabkan jumlah limbah spons EVA terus
meningkat. Salah satu industri alas kaki di Bandung yang menghasilkan banyak limbah spons EVA
adalah perusahaan lokal brand MKS’> Shoes. Pada perusahaan MKS’ Shoes, limbah spons EVA yang
dihasilkan dibuang begitu saja tanpa diolah terlebih dahulu. Limbah spons EVA memiliki potensi untuk
dikembangkan menjadi produk aksesoris fesyen.
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PENDAHULUAN

Dalam suatu kegiatan produksi, limbah merupakan
resiko yang pasti terjadi. Limbah yang dihasilkan
dalam sebuah proses produksi dapat berupa limbah
organik maupun limbah anorganik. Limbah yang
dihasil i n serta

menetapkan wajib melakukan pengo
bagi industri- industri. Sebagai salah satu
dengan pertumbuhan industri kreatif yang cukup
baik, Bandung memiliki beberapa industri kreatif di
kotanya. Menurut Bekraf (Badan Ekonomi
Kreatif), berdasarkan Peraturan Presiden Republik
Indonesia Nomor 6 Tahun 2015 tentang Badan
Ekonomi Kreatif, yang termasuk dalam industri
kreatif salah satunya adalah industri fesyen.
Bandu i ai, salah satu kota
dimana a cukup besar.
Hal pabrik  tekstil
ak di sektor

dalam sektor

busa ati.
industri ala
berbasis di
industri alas
perusahaan ini
sisa produksi S
Produksi MKS’
menyatakan bahwa
dihasilkan perusahaan MK$
dapat mencapai 5 kg setiap
perusahaan MKS’ Shoes, limbaFf
dibuang begitu saja oleh perusahaan tersebUt™ e
ini disebabkan oleh karena belum adanya divisi
perusahaan tersebut yang khusus menangani
limbah- limbah yang dihasilkan dari kegiatan
produksi. Spons EVA digunakan pada bagian
midsole maupun outsole dan juga bagian upper alas
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kaki. Spons EVA mengandung bahan Kkimia
sehingga sulit diuraikan dan membutuhkan waktu
yang lama untuk dapat terurai. Maka dikhawatirkan
apabila spons EVA dibuang begitu saja akan
mencematihi

secara

mengetahui karakter spons EVA
aitan dengan teknik yang digunakan pada
proses eksplorasi yang kemudian diaplikasikan
menjadi produk aksesoris fesyen. Produk aksesoris
fesyen yang dibuat bertujuan untuk menberikan
inovasi baru dan juga alternatif dari pengolahan
limbah spons EVA.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Limbah

Menurut Ke
231/MPP/KE
yaitu bahan

ataupun
limbah
ara yaitu

- Limbah padat
mia yang beracun
g dibuang ke tempat
pat Pembuangan Akhir).

gan pengolahan : Limbah padat
gandung unsur kimia beracun dan
3fDahaya harus diolah terlebih dahulu sebelum
dibuang ke tempat-tempat tertentu. Pengolahan
limbah juga dapat dilakukan dengan cara-cara yang
sedehana lainnya misalnya, dengan cara mendaur
ulang, Dijual kepasar loak atau tukang rongsokan.
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Cara ini bisa menjadikan limbah atau sampah yang
semula bukan apa-apa sehingga bisa menjadi
barang yang ekonomis dan bisa menghasilkan
uang. Barang-barang yang dapat dijual antara lain
kertas-kertas bekas, koran bekas, majalah bekas,

bekas, radio tua, TV tua dan

EVA memiliki sifat elastomer. Elas

merupakan kumpulan benda yang mempunyai sifa
karet asli, karet vulkanisi, karet olahan ulang, atau
karet tiruan yang meregang apabila dalam tegangan
(berkekuatan meregang), mengerut secara cepat
dan pulih ke dimensi semula secara penuh.
Elastomer merupakan polimer yang mempunyai
gaya terik- menarik paling lemah. Bentuk
elastomergadalahgaime dengan derajat elastisitas
sangat yai kekuatan
ipat panjang
al. Selain itu
, tahan dan
tahan dari
, waterproof
let dan tidak

lesain bukan
juga desain
penting lain

seperti
Aktifita

Dalam Jurnal
dan Komunikas
2008), fesyen me
dilepaskan dari penamp
Setiap benda yang
merupakan media
menyampaikan identitas
perkembangannya, fesyen tidak hanya menye

soal busana dan aksesoris (misalnya kalung,
gelang, atau cincin) melainkan benda-benda
fungsional lain yang dipadukan dengan unsur-unsur
desain yang canggih dan unik menjadi alat yang
dapat menunjukkan dan mendukung penampilan si
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pemakai. Contoh seperti gaya rambut, pakaian,
selera musik, atau kegiatan yang dilakukan
merupakan pertunjukan dari identitas diri, dan
biasanya orang merepresentasikan kepribadian
yang diinginkan melalui role model, idola, bintang
film, penyanyi, model

sering menyaingi pentingnya pakaian itu
ndiri. Desainer memiliki beberapa opsi ketika
membangun  aksesoris menjadi  keseluruhan
tampilan koleksi. Memberikan opsi style untuk
membeli atau berkolaborasi dengan perusahaan
yang merancang dan memproduksi koleksi aksesori
yang melengkapi koleksi. Meskipun aksesoris
bersifat dekoratif, namun juga memiliki nilai
fungsional dan nilai ke-praktis-an, seperti topi dan
syal bisa mem

sarung tanga ikat
pinggang Y3 untuk
membawa b S yang

memiliki lak

keagamaan

keagamaan ¢
atau hiasan
alas kaki dz
banyak s
perbedaan

desainer,
sebuah

bukunya yang
gembangan Industri
dan Produk Tekstil
rasal dari bahasa Latin,
arti menenun atau tenunan.
ekstil diartikan sebagai sebuah
0 berasal dari serat yang melalui proses
pemintalan (spinning) kemudian menjadi benang
dan melalui proses rekarakit seperti dianyam atau
ditenun (weaving) atau dirajut (knitting) menjadi
kain  kemudian  dilakukan  penyempurnaan
(finishing) yang nantinya akan digunakan sebagai
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bahan baku produk tekstil. Sedangkan menurut Membuat satu
Gunadi (1984:3), definisi tekstil secara umum modul dengan
adalah suatu benda yang berasal dari serat atau bentuk kelopak
helaian yang strukturnya menyerupai rambut. bunga,

kemudian pada
Proses Limbah EVA i ah

ahit

Proses

proses
bebera

1.

sederhana untu menghasilkan
kriya yang memiliki nilai jual tersendiri.

dengan cara

dijahit pada

2. Eksperimentasi yang dilakukan berupa bagian tengah.
pemilahan spons yang dilanjutkan dengan
reka ragam bentuk dengan membuat

modul-modul bentuk yang dapat dibuat Membuat
dari EVA dan kombinasinya. modul dengan
3. Perancangan komposisi dan desain bentuk seperti

roduk.

melakukan

i visual dan
ling optimal
ke dalam
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Membuat Membuat
modul persegi modul
dari bahan berbentuk

spons EVA
kemudian
dikomposisikan

lingkaran,
kemudian

Membuat

Membuat modul dengan
modul persegi bentuk _
kemudian menyerupai
menyatukannya tetesan.alr,
dengan teknik kemudian

mengkomposisi
kannya dengan

interlocking.

disatukan
dengan dijahit
pada bagian
sudut atas dan
dikomposisikan
berbaris dengan
segitiga lainnya.
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Membuat atas dan dijahit
modul pada bagian
berbentuk tengah atas
kelopak bunga modul.

dengan Teknik
menggunting

bunga utuft.

Membuat
modul
berbentuk
persegi
kemudian
disusun berbaris
dan dijahit

ujur pada

dengan posisi
ukuran modul
yang kecil
berada di layer
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Eksplorasi Lanjutan

Namun, terlalu
tebal untuk
diaplikasikan pada

Foto Eksperimen Analisa

Dari hasil
imen dengan

edalaman dan
efek dimensi
sangat terlihat.
Namun, dengan
ketebalan 7 layer

Dari hasil
eksperimen denga
menggunakan 3

L%earlé?;% masih tidak cocok untuk
dapat diaplikasi- kan
e pada produk.

dikembangkan.
Ketebalannya pun

rimen dengan
gunakan 4

diaplikasikan
roduk.

eksperimen
6 layer, efek
kedalaman dan
efek dimensi
terlihat jelas.




ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.6, No.2 Agustus 2019 | Page 2126

Dengan bentuk

Dengan bentuk
geometris,

organis yang

eksperimen mempunyai lebih

menghasilkan banyak sudut dan

lekukan,
pemotongan spons
lebih rumit dan pemotongan spons

terkadang hasilnya lebih rumit dan

organis yang
mempunyal 9
banyak sudut dan mempunyai lebih
lekukan, banyak sudut dan

pemotongan spons
lebih rumit dan

terkadang hasilnya

kurang rapih.
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Dengan bentuk
organis yang
mempunyai lebih

banyak sudut dan

tidak ada lub

tengah modul.

rapih karena
ada lubang di
h modul.

Hasil eksplorasi

lebih rapih karena
tidak ada lubang di
tengah modul.

orasi
karena
tidak ada lubang di

tengah modul.

orasi

karena
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Hasil eksplorasi Hasil eksplorasi

lebih rapih karena
tidak ada lubang di

lebih rapih karena
tidak ada lubang di

tengah modul. tengah modul.

orasi
karena
tidak ada tidak ada lubang di

tengah modul. tengah modul.

rapih karena

ada lubang di

h modul.

orasi

karena
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Hasil eksplorasi Hasil eksplorasi

lebih rapih karena
tidak ada lubang di

lebih rapih karena
tidak ada lubang di

tengah modul. tengah modul.

orasi
karena
tidak ada tidak ada lubang di

tengah modul. tengah modul.

rapih karena
ada lubang di
h modul.
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merupakan warna- warna yang terdapat pada
limbah spons EVA vyang didapatkan dari
perusahaan MKS’ Shoes. Pada waktu dilakukan
observasi, limbah yang didapat paling banyak
adalah limbah spons EVA dengan warna- warna
tersebut. Maka selanjutnya ii ilakukan
den

an dengan tema flawless dan modern yang
ambil, warna hitam dirasa tidak pas dengan tema
flawless  sehingga  realisasi  produk tidak
menggunakan warna hitam. Warna hitam juga tidak
digunakan pada imageboard yang dirancang.
Selanjutnya, dengan adanya imageboard ini,
diharapkan dapat membangun mood dan arahan
dalam realisasi produk dalam penelitian ini.

an permukaan tas
dengan warna yang
senada dengan tas yang
dibuat.

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Imageboard menampilkan kesan flawless dan
menekankan tekstur layering yang menjadi tema
pada penelitian ini. Tone warna yang diambil
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Desain tas berbentuk
lingkaran dengan kesan
modern. Menggunakan
material kulit sintetis
berwarna dusty pink
sesuai dengan tema

menggunakan perpad
warna abu-abu dan dust
pink. Modul yang

diaplikasikan berwarna
serupa dengan tas yang
dibuat.

Gambar 3. Handbag 1
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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Shoes sebagai upaya untuk mengurangi dampak
negatif yang dapat ditimbulkan spons EVA
terhadap lingkungan dan juga untuk memberikan
inovasi baru dalam pengolahan limbah spons EVA
menjadi aplikasi pada produk aksesoris fesyen.

dan ketebalan material. Tone warna yang
ffgunakan diambil berdasarkan jumlah
ketersediaan limbah paling banyak saat observasi
dilakukan. Berdasarkan warna- warna Yyang
tersedia, maka ditentukanlah tema flawless yang
merepresentasikan kesan dari tone warna tersebut.
Perancangan desain produk juga menyesuaikan
dengan tema flawless dan juga mengambil konsep
modern agar sesuai_dengan target market yang
dituju dalam pen
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